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Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan di Koperasi Visiana Bakti TVRI, Jl. 
Gerbang Pemuda Senayan No. 9 Jakarta Pusat yang berlangsung pada tanggal 05 
januari 2015 sampai dengan 30 Januari 2015.  
 
Praktek Kerja Lapangan yang diwajibkan kepada Para Mahasiswa Universitas 
Negeri Jakarta khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Ekonomi ini bertujuan agar mahasiswa dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang 
didapat selama perkuliahan dalam kegiatan kerja secara langsung, sehingga 
praktikan mempunyai professionalitas dalam dunia kerja dan untuk menambah 
pengetahuan, wawasan dan keterampilan dalam dunia kerja. 
 
Penulisan Laporan ini ditujukan untuk menjelaskan berbagai informasi di tempat 
praktik juga segala permasalahan yang dihadapi oleh praktikan selama masa PKL. 
Selain itu untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta Jurusan Ekonomi & Administrasi. 
 
Dalam laporan ini diterangkan penempatan praktikan pada Bagian Unit  Usaha 
Dagang dan Toko Di Koperasi Visiana Bakti TVRI. Pada unit usaha, pratikan 
menjalankan tugas diantaranya membantu kasir dalam melayani konsumen, 
melakukan penghitungan barang, baik dari supplier maupun dari grosir, melakukan 
penataan barang, melakukan pengecekan barang yang kadaluarsa dan melakukan 
blacklist pada barang yang kurang laku terjual, melakukan update harga produk. 
Kemudian tugas pratikan selama dibagian usaha simpan pinjam adalah melakukan 
pencatatan kas masuk dan kas keluar terhadap kegiatan toko, umum dan simpan 
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A. Latar belakang PKL 
       Tujuan umum pendidikan sering dirumuskan untuk menyiapkan para 
generasi muda menjadi orang dewasa anggota masyarakat yang mandiri dan 
produktif. Hal tersebut mengakibatkan konsep adanya tuntutan individual 
(pribadi) dan sosial dari orang dewasa kepada generasi muda. Tuntutan 
individual merupakan harapan orang dewasa agar generasi muda dapat 
mengembangkan pribadinya sendiri, mengembangkan segala potensi dan 
kemampuan yang dimilikinya. Tuntutan sosial adalah harapan orang dewasa 
agar anak mampu bertingkah laku, berbuat dan hidup dengan baik dalam 
berbagai situasi dan lingkungan masyarakat.pendidkan sebagai penyiapan 
tenaga kerja diartikan sebagai kegiatan membimbing peserta didik sehingga 
memilki bekal dasar untuk bekerja. Pembekalan dasar berupa pembentukan 
sikap,  pengetahuan, dan keterampilan kerja pada calon luaran. Dalam hal ini 
berarti pendidikan merupakan solusi untuk menciptakan tenaga kerja yang 
handal dalam rangka meningkatkan produktifitas masyarakat. Dengan 
semakin membaiknya kondisi pendidikan yang ada, maka akan meningkatkan 
kualitas Sumber daya manusia dan diharapkan dengan meningkatnya kualitas 







akan memperbaiki taraf hidup masyarakat melalui hasil dari kenaikan 
produktifitas tersebut. 
       Dalam mempersiapkan segala tuntutan tersebut, Universitas Negeri 
Jakarta telah membekali para anak didiknya dengan peengetahuan dan juga 
pengalaman. Lembaga pendidikan formal ini telah memfasilitasi pengetahuan 
kepada para mahasiswa dengan adanya kegiatan belajar mengajar di kelas 
maupun menyediakan buku-buku sebagai sumber belajar. Begitupula dalam 
hal pengalaman, Universitas Negeri Jakarta telah mempersiapkan program 
Praktik Kerja Lapangan agar para mahasiswa memperoleh gambaran yang 
komprehensif mengenai dunia kerja. 
       Dengan adanya program PKL ini, para mahasiswa memperoleh 
kesempatan untuk mengaplikasikan teori yang didapatkannya di bangku 
perkuliahan untuk dipraktikan di lapangan. Program PKL juga memberikan 
kompetensi pada mahasiswa untuk dapat lebih mengenal, mengetahui, dan 
berlatih menganalisis kondisi lingkungan dunia kerja, sehingga ketika lulus 
nanti mahasiswa telah siap menjadi para tenaga kerja terdidik yang 
profesional. Manfaat yang diperoleh dari program PKL ini sangat besar, 
sehingga Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi 
mewajibkan program ini untuk dilaksanakan oleh setiap mahasiswa. Program 








       Sebagai mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, 
program studi Pendidikan Ekonomi, jurusan Ekonomi Dan Administrasi 
konsentrasi Pendidikan Ekonomi dan Koperasi yang belum pernah memiliki 
pengalaman bekerja, tentunya mahasiswa akan mengalami proses penyesuaian 
yang tidak mudah selama menjalankan program PKL ini. Namun, hal tersebut 
termasuk sebuah proses pembelajaran yang perlu dilalui oleh mahasiswa 
sebagai pengetahuan dan pengalaman baru dalam memahami lingkungan 
dunia kerja yang sesungguhnya. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
       Berdasarkan latar belakang pelaksanaan PKL diatas, maka pelaksanaan 
PKL dimaksudkan untuk:  
1. Melakukan praktik kerja yang sesuai dengan bidang pendidikannya. 
2. Mempelajari penerapan ilmu dibidang perkoperasian dalam dunia kerja 
yang sesungguhnya. 
3. Membandingkan dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dibangku 
perkuliahan dengan dunia kerja yang nyata. 
Sedangkan tujuan dilaksanakannya kegiatan PKL ini adalah: 
1. Memperoleh wawasan mengenai pekerjaan dalam dunia kerja secara 







2. Meningkatkan wawasan serta memantapkan keterampilan bekerja 
praktikan dalam bidang perkoperasian. 
3. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas yang 
memiliki pengetahuan, keterampilan, serta keahlian yang sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
4. Membiasakan mahasiswa terhadap budaya dunia kerja yang berbeda 
dengan budaya pembelajaran dikelas, dari segi manajemen waktu, 
kemampuan komunikasi, kerjasama tim, dan tekanan yang lebih tinggi 
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. 
5. Melatih kedisiplinan dan tanggung jawab praktikan dalam melaksanakan 
tugas sehingga diharapkan dapat menjadi lulusan professional yang siap 
terjun didunia kerja. 
 
C. Kegunaan PKL 
       Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan mahasiswa diharapkan 
memberikan hasil yang positif bagi praktikan, bagi Fakultas Ekonomi, serta 
bagi instansi tempat praktik antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi Praktikan 
a. Sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dengan 
mengaplikasikan teori yang telah dipelajari dibangku perkuliahan 







b. Sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan yang diperoleh di 
perkuliahan dan mencoba menemukan sesuatu yang baru yang belum 
diperoleh dari pendidikan formal. 
c. Sebagai sarana untuk melatih mahasiswa menjadi lulusan professional 
ketika terjun di dunia kerja. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 
a. Membina dan meningkatkan kerjasama antara Fakultas Ekonomi UNJ 
dengan instansi Pemerintah atau swasta dimana mahasiswa 
ditempatkan. 
b. Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum agar 
sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi/perusahaan dan 
tuntutan dunia industry dan masyarakat, sehingga FE UNJ dapat 
mencetak lulusan yang kompeten dalam dunia kerja. 
c. Mengetahui seberapa besar peranan tenaga pengajar dalam 
memberikan materi perkuliahan untuk mahasiswa sesuai dengan 
perkembangan yang terjadi di dunia kerja 
3. Bagi Perusahaan 
a. Perusahaan dapat terbantu dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 







b. Menjalin hubungan baik antara instansi dengan lembaga perguruan 
tinggi, serta menumbuhkan hubungan kerjasama yang saling 
menguntungkan dan bermanfaat. 
 
D. Tempat PKL 
       Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di salah 
satu koperasi lembaga penyiaran publik (LPP) milik pemerintah . Berikut ini 
merupakan data informasi instansi tempat pelaksaan PKL: 
 Nama Instansi  : Koperasi Visiana Bakti TVRI 
 Alamat  : Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270 
 No.Telepon  : 021-5711144 
 Bagian Tempat PKL : Bagian usaha simpan pinjam dan bagian usaha toko 
       Alasan praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dibagian 
jasa simpan pinjam dan di bagian usaha pertokoan adalah agar pratikan dapat 
memahami keseluruhan alur bidang usaha dan jasa koperasi.  
 
E. Jadwal dan waktu PKL 







       Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai tempat 
instansi/perusahaan yang sesuai dengan bidang kuliah praktikan yang 
menerima PKL. Setelah menemukan instansi/perusahaan yang sesuai 
praktikan meminta surat pengantar dari bagian akademik Fakultas 
Ekonomi untuk diberikan pada pihak BAAK UNJ. Setelah mendapatkan 
persetujuan dari bagian akademik Fakultas Ekonomi dan BAAK UNJ, 
praktikan mendapatkan surat pengantar Paktik Kerja Lapangan (PKL). 
Pengajuan tersebut dilakukan pada awal bulan desember 2014, surat 
pengantar tersebut Praktik berikan kepada Manajer Koperasi Visiana 
Bakti Televisi Republik Indonesia (TVRI). 
       Kemudian sekitar tanggal 15 Desember 2014 kami mendapat jawaban 
atas pengajuannya yang menyatakan bahwa Instansi/perusahaan 
mengizinkan praktikan untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL). 
2. Tahap Pelaksanaan 
       Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
selama 1 (satu) bulan, terhitung sejak tanggal 5 Januari 2015 s.d 30 
Januari 2015 . Jam kerja mengikuti aturan yang ditetapkan oleh Televisi 
Republik Indonesia yakni setiap hari senin hingga jumat pukul 9.00 WIB 








3. Tahap Pelaporan 
       Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama bulan 
Februari 2015. Penulisan dimulai dengan mencari data – data yang 
dibutuhkan dalam pelaporan PKL, kemudian pelaksanaan wawancara 
dengan narasumber,  Kemudian data – data tersebut diolah dan diserahkan 
sebagai laporan Praktik Kerja Lapangan. 
 
Tabel I.1: Jadwal Waktu Praktek Kerja Lapangan 







Persiapan       
Pelaksanaan       









TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah TVRI 
       Televisi Republik Indonesia (TVRI) merupakan lembaga penyiaran yang 
menyandang nama negara mengandung arti bahwa dengan nama tersebut 
siarannya ditujukan untuk kepentingan negara. Sejak berdirinya tanggal 24 
Agustus 1962, TVRI mengemban tugas sebagai televisi yang mengangkat 
citra bangsa melalui penyelenggaraan penyiaran peristiwa yang berskala 
internasional, mendorong kemajuan kehidupan masyarakat serta sebagai 
perekat sosial. 
       Dinamika kehidupan TVRI adalah dinamika perjuangan bangsa dalam 
proses belajar berdemokrasi. Pada tanggal 24 Agustus 1962 dalam era 
Demokrasi Terpimpin, TVRI berbentuk Yayasan yang didirikan untuk 
menyiarkan pembukaan Asian Games yang ke IV di Jakarta. 
       Memasuki era Demokrasi Pancasila pada tahun 1974, TVRI telah 
berubah menjadi salah satu bagian dari organisasi dan tata kerja Departemen 
Penerangan dengan status sebagai Direktorat yang bertanggungjawab Direktur 
Jenderal Radio, Televisi, dan Film. 
       Dalam era Reformasi terbitlah Peraturan Pemerintah RI Nomor 36 Tahun 
2000 yang menetapkan status TVRI menjadi Perusahaan Jawatan di bawah 







Nomor 9 Tahun 2002 TVRI berubah statusnya menjadi PT. TVRI (Persero) di 
bawah pembinaan Kantor Menteri Negara BUMN. 
       Selanjutnya, melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 
Tahun 2002 tentang Penyiaran, TVRI ditetapkan sebagai Lembaga Penyiaran 
Publik yang berbentuk badan hukum yang didirikan oleh Negara. 
       Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2005 menetapkan bahwa tugas 
TVRI adalah memberikan pelayanan informasi, pendidikan dan hiburan yang 
sehat, kontrol dan perekat sosial, serta melestarikan budaya bangsa untuk 
kepentingan seluruh lapisan masyarakat melalui penyelenggaraan penyiaran 
televisi yang menjangkau seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
       Dengan perubahan status TVRI dari Perusahaan Jawatan ke TV Publik 
sesuai dengan undang-undang nomor 32 tahun 2002 tentang penyiaran, maka 
TVRI diberi masa transisi selama 3 tahun dengan mengacu Peraturan 
Pemerintah Nomor 9 tahun 2002 di mana disebutkan TVRI berbentuk 
PERSERO atau PT. 
       Melalui PERSERO ini Pemerintah mengharapkan Direksi TVRI dapat 
melakukan pembenahan-pembenahan baik di bidang Manajemen, Struktur 
Organisasi, SDM dan Keuangan. Sehubungan dengan itu Direksi TVRI 
tengah melakukan konsolidasi, melalui restrukturisasi, pembenahan di bidang 







semua acara TVRI masih mengacu pada status Perjan yang kurang memiliki 
nilai jual. 
       Khusus mengenai karyawan, Direksi TVRI melalui restrukturisasi akan 
diketahui jumlah sumber daya manusia yang dibutuhkan, berdasarkan 
kemampuan masing-masing individu karyawan untuk mengisi fungsi-fungsi 
yang ada dalam struktur organisasi sesuai dengan keahlian dan profesi 
masing-masing, dengan kualifikasi yang jelas. 
       Melalui restrukturisasi tersebut akan diketahui apakah untuk mengisi 
fungsi tersebut di atas dapat diketahui, dan apakah perlu dicari tenaga 
profesional dari luar atau dapat memanfaatkan sumberdaya TVRI yang 
tersedia. 
       Dalam bentuk PERSERO selama masa transisi ini, TVRI benar-benar 
diuji untuk belajar mandiri dengan menggali dana dari berbagai sumber antara 
lain dalam bentuk kerjasama dengan pihak luar baik swasta maupun sesama 
BUMN serta meningkatkan profesionalisme karyawan. 
       Dengan adanya masa transisi selama 3 tahun ini, diharapkan TVRI akan 
dapat memenuhi kriteria yang disyaratkan oleh undang-undang penyiaran 
yaitu sebagai TV publik dengan sasaran khalayak yang jelas. 
       Bertepatan dengan peringatan hari kebangkitan nasional tanggal 20 Mei 
2003 yang lalu, TVRI mengoperasikan kembali seluruh pemancar stasiun 







       Sebagai stasiun televisi pertama di negeri ini, TVRI telah melalui 
perjalanan panjang dan mempunyai peran strategis dalam perjuangan dan 
perjalanan kehidupan bangsa. Sesuai dengan Undang-undang Nomor 32 
Tahun 2002 tentang penyiaran, bertepatan dengan ulang tahunnya yang ke-44 
(24 Agustus 2006), TVRI resmi menjadi Lembaga Penyiaran Publik. 
Visi : 
“Terwujudnya TVRI sebagai media utama penggerak pemersatu 
bangsa”. 
       Adapun maksud dari Visi adalah bahwa TVRI di masa depan menjadi 
aktor utama penyiaran dalam menyediakan dan mengisi ruang publik, serta 
berperan dalam merekatkan dan mempersatukan semua elemen bangsa. 
Misi : 
1. Menyelenggarakan siaran yang menghibur, mendidik, informatif 
secara netral, berimbang, sehat, dan beretika untuk membangun 
budaya bangsa dan mengembangkan persamaan dalam  keberagaman 
2. Menyelenggarakan layanan siaran multiplatfrom  yang berkualitas dan 
berdaya saing 
3. Menyelenggarakan tata kelola lembaga yang modern, transparan dan 
akuntabel 
4. Menyelenggarakan pengembangan dan usaha yang sejalan dengan 







5. Menyelenggarakan pengelolaan sumber daya proaktif dan andal guna 
meningkatkan pelayanan publik dan kesejahteraan pegawai 
 
B. Sejarah Koperasi visiana Bakti TVRI 
       Koperasi visiana bakti TVRI berada di lingkungan wilayah TVRI pusat 
senayan tepatnya di jalan gerbang pemuda, senayan, jakarta selatan. koperasi 
ini merupakan koperasi Pegawai. koperasi visiana bakti TVRI di dirikan 
dengan menerapkan suatu badan hukum yang sesuai dengan UUD 1945 pasal 
33 ayat 1 dengan berpedoman kepada Undang-undang koperasi no.12 tahun 
1967 tenang pokok-pokok perkoperasian di Indonesia dan menyamakan visi 
untuk tujuan utama dalam koperasi dalam memenuhi kenbutuhan dan 
keinginna para anggotanya yang didorong dengan kelancaran usaha, karena 
anggota pemilik sekaligus pelanggan setiannya.koperasi visiana bakti TVRI 
berdiri pada bulan juni tahun 1985 berdasarkan nomor badan hukum tanggal 
1986 dengan nama koperasi visiana bakti TVRI No. badan hukum Kop. 
2002/B.H/1/Th.1986. awal pembentukan koperasi visiana bakti TVRI adalah 
untuk pelayanan toko dan simpan pinjam kepada para anggota dimulai pada 
awal tahun 1988. 
       Pendirian koperasi Visiana Bakti TVRI mengacu pada keppres dimasa 







yang karyawannya dengan status pegawai tinggi dan honorer sebagai anggota 
KORPRI harus menjadi anggota koperasi. 
       Pada mulanya anggota koperasi berjumlah 1785 terdiri dari karyawan 
TVRI stasiun Pusat Jakarta dan Direktorat televisi. namun pada tahun 2000 
jumlah anggota koperasi mencapai 1910 orang. pada RAT 14 juli 2001, 
anggota koperasi mengalami penurunan secara alami karena adanya anggota 
yang pensiun atau pindah tugas kedaerah-daerah, maka pada akhir tahun 2004 
jumlah anmggota berjumlah 1750 orang dan pada akhir tahun 2004 jumlah 
anggota berjumlah 1705 orang dan pada akhir tahun 2006 tinggal 1603 karena 
ada pensiun, pindah tugas ke daerah atau meninggal dunia. 
       Pada tahun 1985 sempai tahun 1987 koperasi visiana bakti TVRI mulai 
berkembang selangkah lebih maju dengan adanya kepengurusan yang baru. 
pada saat itu koperasi bisa mengalami kemajuan yang sangat pesat dengan 
adanya kegiatan-kegiatan seperti usaha niaga, usaha simpan pinjam dan 
pelayanan BTN.  
       Untuk mencapai tujuannya, koperasi Visiana bakti TVRI 
menyelenggarakan kegiatan usaha yang berkaitan dengan kegiatan usaha 
anggota, yaitu mewajibkan dan menggiatkan anggota untuk menyimpan uang 
pada koperasi secara teratur, memberikan pinjaman kepada anggota untuk hal 







sekunder  dan usaha-usaha lain yang sah sesuai dengan prinsip-prinsip 
perkoperasian . dalam hal terdapat kelebiham kemampuan pelayanan kepada 
anggota, koperasi dapat membuka peluang usaha dan kerjasama dengan non 
anggota, koperasi dan badan usaha lainnya. 
       Koperasi Visiana bakti TVRI sebagai badan usaha mempunyai  unit-unit 
usaha untuk kepentingan anggota maupun non anggota yang meliputi bidang 
usaha perdagangan dan jasa. Bidang usaha tersebut yang menjadi kegiatan 
utama adalah simpan pinjam dan usaha perdagangan. 
Visi: 
       “Terwujudnya kesejahteraan anggota dalam rangka memenuhi konsumsi 
yang dibutuhkan anggota sesuai lingkup usaha yang diamanatkan undang-
undang perkoperasian Nomor 25 tahun 1992 dan AD/ART koperasi Visiana 
Bakti TVRI”. 
Misi: 
1. Mengembangkan koperasi visiana bakti TVRI sebagai lembaga 
keuangan simpan pinjam yang kompetitif dengan mengoptimalkan 
pelayanan terbaik untuk anggota. 
2. Mengembangkan koperasi visiana bakti tvri sebagai lembaga 
perdagangan retail yang kompetitif dalam rangka exiting market untuk 
memenuhi kebutuhan pokok anggota dengan mengoptimalkan 







3. Memberdayakan koperasi visiana bakti TVRI sebagai lembaga usaha 
yang representative dalam melakukan kerjasama dengan mitra usaha 
terutama menjalin kerjasama dengan LPP TVRI dalam rangka 
deversifikasi usaha. 
 
C. Struktur Organisasi Koperasi 
       Struktur internal koperasi merupakan struktur yang meliputi unsur-unsur 
kelengkapan yang ada didalam organisasi koperasi tersebut. Struktur internal 
organisasi koperasi meliputi 3 unsur berikut
1
: 
1. unsur-unsur alat kelengkapan organisasi koperasi meliputi: 
 a. Rapat anggota 
 b. pengurus koperasi 
 c. pengawas koperasi 
2. Unsur-unsur pelaksana teknis yaitu, manajer dan karyawan koperasi 
lainnya; 
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Struktur organisasi koperasi visiana bakti TVRI 
     
       Jika kita menganalisis struktur organisasi diatas. Koperasi visiana bakti 
merupakan koperasi yang memiliki struktur internal koperasi yang sangat 
lengkap mulai dari alat kelengkapan organisasi dan pelaksana teknis. Untuk 
kelengkapan organisasi koperasi visiana bakti TVRI telah memiliki RAT, 
pengurus dan pengawas. RAT yang dilaksanakan sangat rutin yakni di setiap 
pertengahan bulan Juni. dan koperasi visiana bakti selalu melaksanakannya 







koperasi dipilih langsung pada saat RAT oleh anggota dengan masa jabatan 
kepengurusasn adalah selama 3 tahun. Hal ini sudah sangat sejalan dengan 
Undang-undang no 25 tahun 1992 pasal 29 ayat 1 yang menyatakan bahwa 
pengurus dipilih dari dan oleh anggota pada saat rapat anggota, dan pasal 29 
ayat 4 yang menyatakan bahwa masa jabatan pengurus paling lama adalah 5 
tahun. Kemudian untuk badan pengawas dikoperasi visiana bakti TVRI, 
pengawas dipilih dari oleh anggota koperasi dalam rapat anggota, pengawas 
terdiri dari ketua pengawas, sekretaris pengawas dan anggota pengawas. Hal 
ini sudah sangat sejalan dengan Undang-undang no 25 tahun 1992 yang 
menyatakan bahwa pengawas dipilih oleh rapat anggota dan persyaratan 
untuk penetapan pengawas disesuaikan dengan anggaran dasar kopearsi. 
Kemudian mari kita melihat tentang daftar pekerjaannya masing-masing. 
1. rapat anggota , berperan untuk : 
a. menetapkan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga dalam 
koperasi; 
b. merupakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi; 
c. rapat dilakukan sekali dalam setahun; 
d. keputusan rapat berdasarkan musyawarah untuk mufakat; 
e. memilih, mengangkat dan memberhetikan pengurus; 
f. memilih program kerja; 







h. menetaplan anggaran belanja; 
i. mengesahkan kebijaksanaan aturan koperasi; 
       Rapat anggota koperasi visiana bakti TVRI sudah sangat sejalan 
dengan Undang-undang No 25 tahun 1992 pasal 23. Yakni adanya 
anggaran dasar,  kebijaksanaan umum dibidang organisasi manajemen, 
dan usaha Koperasi;  pemilihan, pengangkatan, pemberhentian Pengurus 
dan Pengawas; rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja 
Koperasi, serta pengesahan laporan keuangan; pengesahan 
pertanggungjawaban Pengurus dalam pelaksanaan tugasnya; pembagian 
sisa hasil usaha; 
 
2. badan pemeriksa, berperan sebagai : 
a. mengumpukan segala keterangan yang diperlukan dari siapapun; 
b. badan pemeriksa harus dapat merahasiakan hasil-hasil pemeriksaan 
terhadap pihak ketiga; 
c. melakukan pemeriksaan terhadap seluruh tata kehidupan kopearsi 
termasuk organisasi usaha-usaha dan pelaksanaan kebijaksanaan 
pengurus; 
d. meneliti segala catatan tentang seluruh harta milik koperasi dan 
kebenaran pembukuan; 








3. badan pengawas, berperan sebagai : 
a. badan pengawas dapat dibentuk apabila organusasi itu oleh koperasi 
dianggap perlu. badan pengawas beranggotakan orang-orang yang ahli 
dalam koperasi 
b. badan pengawas harus jujur apa yang dilakukannya yang 
dipercayakan pada anggota. 
 
4. pengurus 
       pengurus koperasi terdiri dari: 
a. ketua 





a. mewakili koperasi dalam kegiatan keluar maupun kedalam 
b.membantu pengurus koperasi melakukan tugas-tugas yang 
diembannya 
c. mengusahakan kesejahteraan anggota 







e. bertanggung jawab pada pengawas 
 
6. karyawan 
       karyawan adalah orang yang dipekerjakan koperasi baik dalam 
menangani organisasi maupun usaha dan mendapatkan gaji dari koperasi. 
karyawan koperasi visiana bakti TVRI terdiri dari: 
1. kasir, bertugas untuk : 
a. menerima pembayaran dari konsumen atau anggota 
b. mendata semua pengeluaran barang, sesuai dengan kode barang 
melalui cash register 
c. mencatat barang-barang kredit atau tunai sesuai dengan nama, unit 
kerja dan nip anggota 
d. mencatat pada stok nomor anggota  
e. menyetor pendapatan pada manager 
f. bertanggung jawab atas kebenaran setoran 
 
2. administrasi, bertugas untuk : 
a. memberikan pembubuhan harga dasar pada nota 
b. memindahkan nota ke kartu hutang 
c. menerima pembayaran piutang yang diajukan kedalam gaji lembur 







e. menerima pembayaran puutang dari anggota dengan memberikan 
kwitansi 
3. pengadaan barang 
a. mencatat jatuh tempo pembayawan kepada manager 
b. mencatat atau melaporkan barang-barang yang habis pada manajer 
c. menyerahkan faktur pembelian atau pengiriman barang 
d. mencatat atau membukukan barang-barang konsinyasi 
 
4. pengawasan barang 
a. menerima atau meneliti kembali barang-barang yang masuk dan 
keluar kedalam gudang 
b. mancatat barang-barang yang habis untuk diserahkan kepada 
bagian pengadaan barang 
c. merapikan barang-barang digudang 
d. menyetor pendapatan pada manager 
e. membukukan barang-barang yang kembali sesuai dengan faktur 
f. mencatat barang-barang yang kuluar dari gudang berdasarkan 
permintaan barang dengan persetujuan manager 
       Menurut subandi (2011) koperasi yang sudah maju pada dasarnya 
memerlukan tenaga manajer yang professional untuk menjalankan usahanya. 







yang diatur oleh pengurus. Besar kecilnya volume usaha merupakan batasan 
dan ukuran perlu tidaknya dianngkat seorang manajer. Untuk koperasi yang 
kegiatan usahanya cukup besar dan komplek perlu mengangkat banyak 
manajer. Sedangkan bagi koperasi yang masih sederhana kegiatannya maka 
cukup penguruslah yang bertindak sebagai manajer
2
. Maka jika kita melihat 
struktur organisasi yang ada diatas, koperasi visiana bakti TVRI sudah 
memiliki manager didalam struktur kepengurusannya. Yang berarti 
mengindikasikan bahwa koperasi ini sudah memiliki volume usaha yang baik, 
modal kerja yang mumpuni dan fasilitas yang baik. Jadi manager memiliki 
tugas untuk memanfaatkan modal kerja dan fasilitas agar lebih efektif dan 
efisien dalam pelaksanaan operasional koperasi demi mencapai volume usaha 
yang baik. 
 
       Berdasarkan keputusan pengurus dan pengawas koperasi nomor: 
001/KOP-VB/VII/2013 tanggal 05 juli 2013 tentang kepengurusan koperasi 
Visiana Bakti TVRI masa bakti 2013-2016. Susunan pengurus dan pengawas 
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1) Zuhri SE, MM   (ketua) 
2) Drs. Triyono, MM  (sekretaris) 
3) Masuroh    (anggota) 
Pengurus 
1) Ir H Nuku D.S Tomanyira  (ketua) 
2) Amirnan    (sekretaris) 
3) Gentur eko Ch.   (bendahara) 
4) Doddy ernawan S.kom  (bidang jasa) 







Kemudian untuk Mengadakan pemisahan yang tegas antara pengurus, 
pengawas dan manajer koperasi dibuat pedoman sebagai berikut
3
: 
a. Pengurus adalah pelaksana usaha koperasi yang bertanggungjawab 
kepada rapat anggota 
b. Pengawas adalah orang yang mengadakan pengawasan terhadap 
kebijakan pengurus dan dapat diberi saran-saran demi kemajuan 
ekonomi 
c. Manajer adalah orang yang diberi kuasa untuk mengelola, dan 
melaksanakan pekerjaan sehari-hari dan bertanggung jawab kepada 
pengurus koperasi 
       Hubungan kerja antara pengurus dan pengawas merupakan hubungan 
konsultatif secara timbal balik. Hubungan pengawas dengan manajer sifatnya 
koordinatif, sehingga pengawas tidak boleh langsung memeriksa tugas-tugas 
manajer dan karyawan bawahannya, kecuali denga persetujuan pengurus. Hal 
ini agar tidak terdapat dualisme badan yang mengurus dan memimpin 
organisasi, serta untuk memperjelas pemahaman antara pelaksana dan 
pengawas. 
       Pada koperasi visiana bakti TVRI pengurus koperasi memang jarang 
berada ditempat karena pengurus koperasi juga merupakan karyawan TVRI. 
Maka dari itu wewenang untuk menjalankan kegiatan operasional koperasi 
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diserahkan kepada manajer koperasi. Namun bukan berarti pengawas tidak 
bertanggung jawab atas kegiatan koperasii. Karena di setiap minggunya 
pengurus koperasi tetap  datang ke koperasi untuk berkoordinasi kepada 
manajer koperasi tentang kendala yang dihadapi selama kegiatan operasional 
koperasi. hal ini membuktikan bahwa hubungan koordinatif yang berlangsung 
antara manager dan pengawas sudah baik. Kemudian dalam periode 3 bulan 
sekali rapat koordinasi dilaksanakan dan mengundang pengurus, pengawas, 
manajer dan karyawan kopearsi dengan tujuan agar seluruh kalangan dari 
struktur internal koperasi dapat mengemukakan aspirasinya. 
D. Kegiatan umum Koperasi 
       Menurut UU no 25 tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 43 yang 
membahas tentang lapangan usaha koperasi bahwa
4
: 
Ayat satu : Usaha Koperasi adalah usaha yang berkaitan langsung dengan 
kepentingan anggota untuk meningkatkan usaha dan kesejahteraan anggota. 
Ayat dua : Kelebihan kemampuan pelayanan Koperasi dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat yang bukan anggota Koperasi. 
Ayat tiga :  Koperasi menjalankan kegiatan usaha dan berperan utama di 
segala bidang kehidupan ekonomi rakyat. 
        Koperasi Visiana Bakti TVRI menyelenggarakan kegiatan  sebagai 
berikut: 
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1. Unit usaha simpan pinjam 
      Mewajibkan dan menggiatkan anggota untuk menyimpan uang pada 
koperasi secara teratur, memberikan pinjaman kepada anggota untuk hal-
hal yang bermanfaat, Koperasi visiana bakti TVRI dipandang sebagai 
lembaga yang menjalankan suatu kegiatan usaha pelayanan kebutuhan 
keuangan atau perkreditan, kegiatan pemasaran dan kegiatan-kegiatan 
lain. Koperasi Visiana Bakti TVRI dapat memberikan kredit dalam 
menyediakan dana yang relatif mudah bagi anggotanya dibandingkan 
dengan prosedur yang harus ditempuh untuk memperoleh dana dari bank 
dengan bunga yang serendah-rendahnya. Koperasi Visiana Bakti TVRI 
senantiasa memfasilitasi kebutuhan para anggota, kaitannya secara 
langsung ataupun dengan instansi lain. Bunga yang dikenakan sebesar 1% 
hingga 2% pertahun. batas tempo peminjaman maksimal adalah dua tahun 
dan kredit maksimal yang diberikan adalah dua puluh juta rupiah. 
2. Unit usaha toko 
       Koperasi visiana bakti juga menyediakan usaha toko, usaha ini 
bekerja sama dengan PT Inti Cakrawala membentuk usaha toko waralaba 
yang  dinamakan OMI minimarket, kerjasama dengan koperasi ini sudah 
berlangsung sejak tahun 2008 hingga sekarang. Kini unit usaha toko juga 
bekerja sama dengan beberapa supplier yang ditujukan untuk memenuhi 







3. Sewa kantin 
       Dalam rangka memaksimalkan kegiatannya, maka koperasi visiana 
bakti TVRI membuka kantin yang ditujukan untuk pedagang yang ingin 
membuka lapak di kantin tersebut. biaya yang dikenakan adalah sebesar 
sebelas juta rupiah pertahun namun jika dirasa berat maka dapat dicicil 
oleh pedagang. Batas tempo cicilan adalah selama satu tahun. 
4. Kredit motor 
       Saat ini koperasi visiana bakti juga menyediakan program kredit 
kendaraan sepeda motor bekerja sama dengan salah satu dealer motor di 
Tanjung  priuk. bagi anggota yang membutuhkan sepeda motor namun 
merasa berat apabila pembayaran dilakukan secara tunai, melalui Koperasi 
Visiana Bakti TVRI para anggota dapat melakukan cicilan pembayaran 
sepeda motor setiap bulannya selama satu tahun dengan sistem potong 
gaji. 
       Maka jika kita analisis dari bidang usaha diatas, koperasi visiana bakti 
TVRI termasuk kedalam koperasi konsumsi dan koperasi simpan pinjam. 
Koperasi konsumsi adalah koperasi yang berusaha dalam bidang penyediaan 
barang-barang konsumsi yang dibutuhkan oleh para anggotanya. Jenis 
koperasi yang dilayani oleh suatu koperasi konsumsi sangat tergantung pada 
ragam anggota dan daerah kerja tempat koperasi didirikan. Sementara 







simpanan dari para anggotanya untuk dipinjamkan kembali kepada 
anggotanya yang membutuhkan bantuan modal untuk usahanya selain itu 
koperasi simpan pinjam juga bertujuan mendidik anggotanya bersifat hemat 




       Dengan adanya beragam kegiatan usaha pada koperasi visiana bakti 
TVRI. Diharapkan koperasi visiana bakti TVRI mampu memberikan 
pelayanan yang maksimal kepada anggota koperasi dan mampu meningkatkan 
kesejahteraan anggota.  
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PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
       Dalam pelaksanaan PKL, praktikan bekerja di dua sektor bidang kerja 
yakni di bidang jasa simpan pinjam dan bidang usaha toko. Dalam hal ini 
pratikan sangat membutuhkan keahlian dalam hal ketelitian, keterampilan, 
kesabaran, ramah-tamah, dan bertanggung jawab pada tugas yang diberikan 
oleh pratikan.  
       Dalam pelaksanaan praktek kerja lapangan, pratikan diberikan tugas pada 
unit yang berbeda, hal ini bertujuan agar pratikan memahami sistematika cara 
kerja seluruh bidang kegiatan yang dijalankan koperasi. pratikan ditugaskan 
pada bagian toko yaitu membantu kasir dalam memberikan pelayanan kepada 
konsumen dan pratikan juga di tugaskan pada bagian jasa simpan pinjam dan 
diberi tugas sebagai staff bagian keuangan dan akuntansi. Pratikan 
menjalankan tugas pada bagian toko selama dua minggu dan menjalankan 
tugas pada bagian jasa simpan pinjam selama dua minggu. Tugas-tugas 
pratikan terhitung selama 20 hari mulai tanggal 5 januari 2015 sampai dengan 










1.  membantu kasir dalam melayani konsumen 
2.  melakukan penghitungan barang, baik barang yang datang dari 
grosir maupun barang yang datang dari supplier. 
3. Melakukan display barang 
4. Melakukan pengecekan barang yang kadaluarsa dan melakukan 
blacklist pada barang yang kurang laku terjual 
5. Melakukan update harga produk. 
       Dan tugas-tugas pratikan selama di bagian usaha simpan pinjam adalah:  
1. Melakukan pencatatan kas masuk dan kas keluar terhadap kegiatan 
toko, kegiatan umum dan kegiatan simpan pinjam 
2. Melakukan pemotongan tunjangan operasional gaji anggota 
3. Melakukan wawancara 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
       Dalam pelaksanaan praktek kerja lapangan di koperasi Visiana Bakti 
Televisi Republik Indonesia yang dimulai tanggal 5 januari 2015 sampai 
dengan 30 januari 2015, pratikan dibantu oleh manajer koperasi yakni bapak 
sumhadi untuk memahami  latar belakang koperasi, perkenalan dengan 
karyawan koperasi dan memberitahukan sistematika usaha yang ada disana. 
Kemudian pratikan dibantu oleh manajer koperasi untuk memahami 








       Tahapan awal sebelum memulai kegiatan praktek kerja lapangan, Bapak 
Sumhadi mengenalkan beberapa unit usaha yang ada di dalam Koperasi 
visiana bakti TVRI, kemudian memperkenalkan seluruh karyawan koperasi, 
serta menempatkan posisi pada unit usaha mana yang cocok dijadikan tempat 
kegiatan praktek kerja lapangan berlangsung. 
       Untuk minggu pertama dan ketiga, pratikan menjalankan tugas sebagai 
staff bagian pertokoan. Tugas yang dilakukan di bagian pertokoan ini adalah: 
1. membantu kasir dalam melayani konsumen 
       Sebagai calon tenaga pendidikan dan perkoperasian. Pratikan tentu 
harus memahami dengan cermat kondisi usaha yang dilakukan koperasi di 
lapangan. Oleh karena itu salah satu tugas pratikan adalah membantu kasir 
dalam melayani konsumen yang akan membeli produk dan memberikan 
penjelasan kepada konsumen dan anggota koperasi apabila mereka 
mengajukan pertanyaan tentang produk yang dijual. Pratikan juga 
mempelajari secara langsung mengenai langkah-langkah menjadi kasir 
koperasi dalam proses pelayanan usahha toko koperasi visiana bakti 
terbagi menjadi dua pelayanan. Yakni untuk pelayanan cash dan 
pelayanan kredit, pelayanan cash untuk pembelian barang secara cash. 
Baik anggota koperasi maupun bukan anggota koperasi dapat membeli 







reward. Koperasi memberikan reward kepada konsumen yang merupakan 
anggota koperasi berupa poin partisipasi yang kelak akan mempengaruhi 
jumlah deviden (SHU) yang akan diterima anggota. semakin sering 
melakukan perbelanjaan maka semakin besar juga deviden yang bisa 
didapatkan. Hal ini menjadi keuntungan bagi anggota koperasi daripada 
yang bukan anggota koperasi. Cara pratikan memberikan pelayanan cash 
adalah menanyakan nomor anggota terlebih dahulu, kemudian pratikan 
bertanya kepada konsumen apakah ada tambahan pembelian yang ingin 
dilakukan, lalu pratikan langsung melakukan scan barcode dan memberi 
tahu tentang harga yang harus dibayar oleh konsumen, setelah konsumen 
melakukan pembayaran maka pratikan memberikan kembalian (jika ada)  
kemudian pratikan mengucapkan terima kasih  
       Pratikan juga mempelajari cara memberikan pelayanan untuk 
pembelian barang secara kredit. Untuk layanan ini hanya boleh dilakukan 
anggota koperasi. Non anggota koperasi tidak bisa melakukan kredit 
dikoperasi. Batas limit kredit maksimal yang diberikan mencapai 
Rp.500.000 . jadi apabila limit kredit anggota sudah mencapai angka limit 
maksimal, maka koperasi tidak bisa memberikan pelayanan kredit lagi 
kepada anggota yang bersangkutan. Pelayanan kredit juga bisa 
mendapatkan deviden (SHU) dengan melihat tingkat partisipasi pelunasan 







juga semakin besar. Cara pratikan memberikan pelayanan kredit kepada 
anggota adalah menanyakan nomor anggota terlebih dahulu, kemudian 
pratikan langsung melakukan scan barcode pada produk dan memberikan 
produk kepada konsumen sambill mengucapkan terima kasih.  
       Analisis dari pratikan berdasarkan dari hasil wawancara pratikan 
dengan salah satu karyawan koperasi. Dahulu pemberian deviden melalui 
partisipasi pembelian dari toko ini tidak ada . namun pengurus koperasi 
memberikan kebijakan tersebut, hal ini merupakan salah satu strategi 
pengurus untuk meningkatkan partisipasi anggota agar anggota menjadi 
tertarik dan semakin aktif melakukan pembelian melalui koperasi. dengan 
pemberian intensif kepada anggota berupa pemberian deviden kepada 
anggota diharapkan anggota koperasi visiana bakti TVRI menjadi lebih 
giat untuk berpartisipasi dengan cara berbelanja dan memenuhi segala 
kebutuhannya di toko koperasi. 
2.  melakukan penghitungan barang, baik barang yang datang dari grosir 
maupun barang yang datang dari supplier. 
       Masalah utama manajemen persediaan adalah pemenuhan barang 
secara efisien dan tepat waktu sehingga penundaan waktu proses dapat 
dihindari
6
. Oleh karena itu analisis dari pratikan pekerjaan ini sangatlah 
penting karena pratikan dapat melihat langsung sistematika bagaimana 
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koperasi melakukan pemesanan barang dan penghitungan barang. 
Persediaan akan barang sangatlah diperlukan, mengingat berdasarkan 
Undang-undang no 25 tahun 1992 pasal 43 ayat 1 yang menyatakan 
bahwa Usaha Koperasi adalah usaha yang berkaitan langsung dengan 
kepentingan anggota untuk meningkatkan usaha dan kesejahteraan 
anggota. Jadi untuk meningkatkan kesejahteraan anggota diperlukan 
adanya barang pemuas kebutuhan anggota yang bisa dimanfaatkan 
anggota untuk memenuhi kebutuhannya. Maka koperasi dapat dikatakan 
berhasil dalam pemenuhan kebutuhan anggotanya jika koperasi tidak 
kehabisan barang yang dibutuhkan oleh anggota. 
       Bidang usaha yang ada di koperasi ini menjual barang yang sangat 
bervariasi, hal ini ditujukan untuk mendapatkan laba bagi koperasi dan 
untuk memenuhi kebutuhan anggota koperasi. menghitung barang yang 
masuk baik dari supplier maupun dari grosir. Grosir yang bekerja sama 
dengan koperasi visiana bakti TVRI adalah pihak dari Indogrosir. 
Sedangkan supplier yang bekerjasama dengan koperasi visiana bakti 
TVRI adalah walls, b’light , yakult, coca-cola company, dan lain-lain. 
kemudian pratikan juga membantu karyawan toko untuk menghitung 
barang yang datang dari Indogrosir setiap hari selasa. setelah proses 
penghitungan barang, maka pratikan mencocokan dengan daftar 







centang namun jika tidak sesuai pratikan tidak memberi tanda centang 
kemudian langkah selanjutnya memberitahukan kepada pihak indogrosir 
agar hal tersebut dapat ditindaklanjuti. Pratikan terkadang menemukan 
ketidaksesuaian barang yang datang dari indogrosir dengan yang ada di 
daftar pembelian terjadi karena jumlah barang yang kurang atau memang 
tidak terbawa oleh pihak indogrosir itu sendiri. 
3. Melakukan penataan barang 
       Pratikan juga melakukan proses penyusunan barang di koperasi. 
Proses penyusunan barang dilakukan di rak yang telah disediakan. 
Menurut informasi dari pegawai koperasi. Posisi barang yang ada saat itu 
memang sudah diatur oleh pihak omi jadi pihak koperasi tidak boleh 
memindahkan barang-barang yang sudah diatur di pricetag. Namun 
beberapa kendala yang terjadi adalah terkadang barang yang datang cukup 
banyak tapi ruangan yang tersedia tidak sanggup untuk menampung 
barang yang datang dari supplier. Sehingga barang-barang ditaruh di aula 
toko tanpa memperhatikan kerapihan. Pratikan menemukan bahwa display 
barang masih  berantakan, dan rak-rak tempat mendisplay barang juga 
kotor, debu yang menempel pada arak cukup tebal. Maka dari itu tugas 
dari pratikan adalah membersihkan rak-rak yang kotor menggunakan 








4. Melakukan pengecekan barang yang kadaluarsa dan melakukan blacklist 
pada barang yang kurang laku terjual 
       Manajemen penyediaan barang jadi cenderung memiliki ruang 
lingkup lebih luas. Barang jadi adalah hasil transformasi bahan baku 
setelah ditambahkan denghan jasa tenaga kerja dan jasa fasilitas. Sebagai 
hasil transformasi bahan baku, maka barang jadi biasanya memiliki nilai 
yang cukup material terhadap kekayaan koperasi secara keseluruhan. 
Disamping diarahkan pada upaya mengamankan fisik barang jadi dari 
kemungkinan terjadinya penyelewengan, maka perhatian manajemen 
persediaan barang jadi juga diarahkan pada upaya untuk mempertahankan 
kualitas barang dari segala kemungkinan terjadinya kerusakan atau 
penurunan nilai
7
. Menurut Ninik (2002) manajemen persediaan barang 
sangat banyak kaitannya dengan kegiatan penjualan, produksi dan 
likuiditas. Demikian juga mempunyai pengaruh langsung terhadap 
rentabilitas koperasi
8
.Oleh karena itulah penting bagi koperasi 
menyelenggarakan manajemen penyediaan barang secara baik dan benar. 
Hal ini karena agar anggota koperasi nyaman dengan produk yang 
koperasi jual dan pemenuhan kebutuhan anggota terpenuhi dengan 
maksimal. 
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       Atas dasar diatas maka Pratikan bertugas membantu karyawan 
koperasi untuk mengecek barang-barang yang akan kadaluarsa. Proses 
pengecekan barang yang kadaluarsa adalah dengan melihat tanggal 
kadaluarsa, produk yang akan ditarik adalah produk yang dalam jangka 
waktu 3 bulan atau kurang bisa berpotensi menimbulkan kadaluarsa, 
pratikan menarik berbagai produk yang akan jatuh tempo di bulan 
Februari 2015 dan Maret 2015. Hal ini tentu saja dilakukan untuk menjaga 
kualitas produk yang dijual koperasi dan meningkatkan kepercayaan 
konsumen pada produk yang dijual koperasi visiana bakti TVRI. Pratikan 
menarik produk dan memasukannya kedalam keranjang untuk dilaporkan 
kepada pihak Indogrosir pada saat control mingguan berlangsung. 
       Pratikan juga membantu pihak indomaret yang melakukan control 
mingguan. Pihak OMI memang selalu melakukan control di koperasi 
untuk melakukan pengecekan kualitas produk dan fasilitas toko. pratikan 
membantu dalam melakukan input barang yang akan di blacklist. Blacklist 
dilakukan dikarenakan barang tersebut tidak terjual sama sekali atau 
hanya terjual sedikit. Langkah-langkah melakukannya adalah pihak 
koperasi akan melakukan kontol barang yang mana kurang laku terjual 
kemudian diajukan kepada pihak OMI. Kemudian pratikan akan 
mengambil barang tersebut dan melakukan scan barcode. Scan barcode 







tanggal kadaluarsa disetiap produk. Dan kemudian pratikan memasukan 
tahun 2020 di setiap produk. Maksud dari tahun 2020 ini adalah toko 
koperasi akan melakukan blacklist pada produk tersebut hingga tahun 
2020. Jadi dari tahun 2015 hingga 2020 pihak indogrosir tidak akan 
mengirim barang tersebut. 
5. Melakukan update harga produk.  
       Masalah utama penetapan harga adalah masalah penentuan tingkat 
harga jual paling optimal. Yaitu harga yang memperhitungkan seluruh 
ongkos produksi, kondisi persaingan, dan daya saing produk, serta 
sumbangannya terhadap sisa hasil usaha dalam jangka panjang.
9
 Namun 
dalam koperasi visiana bakti TVRI karene koperasi ini menjual barang 
jadi dan bekerja sama dengan pihak OMI. Maka sistem penentuan harga 
didasarkan atas kebijakan dari pihak OMI. Koperasi hanya tinggal 
menerima harga yang ditentunkan oleh OMI. 
       Update harga produk merupakan hal yang penting, sebab setiap hari 
harga produk berubah-ubah untuk itulah update harga dilakukan agar tidak 
terjadi kesalahan antara harga yang tertera di toko dengan yang akan 
dibayarkan konsumen. Pratikan mempelajari tentang cara melakukan 
update harga produk, update harga ini dengan cara mengoperasikan 
aplikasi pricetag 2.0 . aplikasi ini digunakan karyawan koperasi untuk 
                                                             
9







memberikan harga pada setiap produk. Cara kerja aplikasi ini juga cukup 
sederhana, pratikan hanya tinggal mengambil produk yang akan di berikan 
pricetag, setelah produk tersebut diambil maka pratikan melakukan 
scaning barcode pada produk, melalui mesin barcode maka computer 
otomatis akan melakukan pencocokan dengan harga paling update, 
scaning barcode ini dilakukan untuk setiap produk untuk mendapatkan 
update harga. Kemudian setelah seluruh produk sudah diupdate, maka 
pratikan tinggal mencetak harga yang paling update dikertas lalu pratikan 
tinggal menempelkan pricetag pada tiap produk yang telah diupdate. 
Proses ini sangat membantu anggota koperasi dan non anggota yang ingin 
berbelanja di koperasi. 
       Kemudian selain pratikan melakukan praktek kerja lapangan di bidang 
usaha. Pratikan juga melakukan praktek kerja lapangan di bidang jasa, 
kegiatan ini, kegiatan ini dilaksanakan pratikan pada minggu ke dua dan 
minggu ke empat. Dalam hal ini tugas pratikan membantu staff keuangan 
koperasi untuk menyelesaikan beberapa pekerjaan yakni: 
1. Melakukan pencatatan kas masuk dan kas keluar terhadap kegiatan toko, 
kegiatan umum dan kegiatan simpan pinjam 
       Pada unit simpan pinjam pratikan bertugas untuk melakukan input 
transaksi. Input transaksi yang dilakukan untuk mengetahui jumlah kas 







berupa transaksi toko, simpan pinjam dan umum. Transaksi toko 
merupakan transaksi penjualan dan pembelian oleh toko koperasi (omi) 
pembelian barang dilakukan kepada indogrosir, supplier dan belanja 
mandiri oleh koperasi untuk produk pelengkap kantor. kemudian transaksi 
simpan pinjam berupa para anggota koperasi yang akan melakukan 
berbagai kegiatan seperti simpanan wajib, simpanan pokok, simpanan 
sukarela (baik untuk menyetor maupun untuk penarikan), penarikan 
deviden , pembayaran cicilan pinjaman, jasa pinjaman, pembelian buku, 
dll. Sedangkan transaksi umum adalah transaksi yang berkaitan dengan 
berjalannya operasional koperasi. Seperti biaya transport pegawai, biaya 
konsumsi rapat, dan lain-lain. 
       Untuk proses penginputan data dilakukan dengan bantuan software 
yang cukup baik, software tersebut dikembangkan oleh salah satu pegawai 
koperasi. Melalui software ini pekerjaan menjadi lebih efektif dan lebih 
efisien. Software tersebut dinamakan KSPA (Kartu Simpan Pinjam 
Anggota). pengoperasian software ini memang cenderung cukup rumit P 
bagi pratikan karena pratikan mengalami kesulitan untuk menghafal 
nomor-nomor voucher dan nomor anggota khusus (seperti anggota warung 
dan TVRI DKI). Namun pratikan memperoleh bimbingan yang cukup 
intens selama pengoperasian software ini sehingga pekerjaan yang 







       Menurut Andartari (2009) setiap laporan keuangan yang dihasilkan 
setiap institusi harus memiliki standar kualitas sebagai berikut
10
: 
1. Relevan, setiap jenis laporan keuangan yang dihasilkan oleh koperasi 
sesuai dengan maksud penggunaannya sehingga dapat bermanfaat 
2. Dapat dimengerti, laporan keuangan harus disusun dengan istilah dan 
bahasa yang sederhana sehingga dapat dimenngerti pihak yang 
membutuhkan  
3. Daya uji, informasi laporan keuangan yang dihasilkan suatu koperasi 
harus dapat di uji kebenarannya oleh para pengukur yang independen 
4. Netral, informasi keuangan ditujukan kepada tujuan umum pemakai, 
bukan ditujukan kepada pihak tertentu saja 
       Laporan keuangan harian pada koperasi visiana bakti TVRI sudah 
sangat relevan karena disetiap transakti harus ada bukti yang relevan, 
bukti transaksi tidak boleh hilang dan transaksi harian yang dilakukan oleh 
pratikan tidak boleh terlewat satupun. Kemudian dapat dimengerti, input 
transaksi harian yang dibantu dengan bantuan software KSPA ternyata 
memberikan dampak yang baik, karena output dari laporan keuangan 
haruan sangat ringkas dan dapat dimengerti sehingga sangat mudah 
digunakan untuk kegiatan pelaporan keuangan di tahap selanjutnya seperti 
membuat neraca. Kemudian daya uji, koperasi visiana bakti TVRI 
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memiliki auditor yang pada akhir tahun akan memeriksa seluruh laporan 
keuangan kopearsi serta ini akan menjadi indicator kesehatan koperasi. 
b. Melakukan pemotongan tunjangan operasional gaji anggota 
       Pratikan melakukan pemotongan Tunjangan operasional, pemotongan 
tunjangan operasional merupakan kebijakan yang dibuat koperasi visiana 
bakti TVRI untuk para anggota untuk melakukan pembayaran atas 
pinjaman, hal ini berlaku apabila gaji yang dimiliki anggota koperasi 
tersebut sudah habis terpotong oleh pinjaman, cicilan dan berbagai iuran. 
Jadi anggota koperasi tetap mampu melakukan pembayaran atas 
pinjamanya dengan cara memotong tunjangan operasional yang 
dimilikinya. Begitu pula untuk mendapatkan pinjaman, pinjaman tetap 
bisa dilakukan dengan menjamin tunjangan operasional untuk membayar 
angsuran pinjamannya. Pratikan melakukan pemotongan tunjangan 
operasional dengan menggunakan Microsoft Excel dengan format yang 
sudah disediakan koperasi. Pratikan tinggal memasukan jumlah potongan 
yang masuk, dana yang akan dimasukan kedalam simpanan wajib, dan 











C. Kendala yang dihadapi 
       Dalam Pelaksanaan kegiatan praktik kerja lapangan, pratikan mengalami 
beberapa kendala. Berikut ini adalah kendala yang dihadapi oleh pratikan 
selama menjalankan tugas: 
a. Pratikan mengalami kesulitan dalam mengoperasikan software KSPA 
terutama dalam menghafal nomor anggota dan nomor akun. Ini karena 
disetiap anggota memiliki nomornya masing-masing. Beberapa sudah 
tertera didalam slip transaksinya, namun terkadang ada beberapa 
anggota khusus (seperti anggota khusus warung, karyawan TVRI 
DKI) yang tidak mencantumkan nomor anggotanya. Juga disetiap 
transaksi harus memasukan kode-kode khusus agar bisa terdeteksi 
dalam laporan transaksi, kode tersebut harus dihafal oleh pratikan. 
Sehingga pratikan harus mampu beradaptasi berusaha menghafal 
nomor anggota dan nomor transaksi yang jumlahnya sangat banyak. 
b. Pratikan juga mengalami kesulitan ketika harus bekerja 
mengoperasikan mesin kasir, ini karena pratikan belum terbiasa 
menggunakan mesin kasir untuk melakukan transaksi, terutama pada 
saat konsumen yang datang sedang banyak. Sehingga terkadang 
pratikan mengalami kepanikan. 
       Dalam pelaksanaan kegiatan PKL ternyata pratikan menemukan 







a. Rendahnya kedisiplinan karyawan koperasi.  
       Koperasi terkadang mengalami keterlambatan ketika membuka 
usahanya, kendala ini dikarenakan pegawai koperasi yang memegang 
kunci terlambat untuk datang tepat waktu. Akibatnya kegiatan 
operasional koperasi terkadang mengalami keterlambatan. Terlebih 
lagi ketika ditemukan pegawai yang terlambat, tidak diberlakukan 
tindakan yang tegas. 
b. Unit usaha toko kurang terkelola dengan baik 
       Pratikan sering menemukan beberapa kendala yang 
mengindikasikan kurang terkelolanya bidang usaha toko seperti 
Pricetag harga yang sering tidak sesuai antara yang terdapat di toko 
dengan mesin barcode. Hal ini memunculkan complain dari konsumen 
karena harga yang tertera pada produk dengan yang harus dibayarkan 
oleh konsumen menjadi berbeda. Kurang teliti dengan kebersihan 
barang, sehingga sering kali pratikan menemukan kerusakan barang 
yang tidak bisa diretur (di-refund) dan menimbulkan kerugian bagi 
koperasi. dan pelayanan yang diberikan oleh karyawan kurang 
optimal. 
c. Belum mampu melaksanakan manajemen persediaan dengan baik 
       Dalam proses penataan barang. Pratikan menemukan seringkali 







mengenai teknik penyusunan barang yang baik dan alur pengelolaan 
barang membuat koperasi tampak kurang tertata dengan rapih. Selain 
itu karena penyusunan barang yang cenderung tidak tersusun dengan 
sistematis pada rak mengakibatkan banyak barang yang mengendap di 
rak paling belakang hingga akhirnya menimbulkan kadaluarsa. Selain 
itu bagian pengawasan barang tidak melakukan pengecekan setiap 
minggunya sehingga ada beberapa barang yang dibutuhkan konsumen 
yang sebenarnya sudah habis namun karena barang ters ebut tidak 
dicatat didaftar pembelian grosir sehingga barang yang dibutuhkan 
tidak didatangkan. 
  
D. Cara mengatasi Kendala 
       Dalam Pelaksanaan kegiatan praktik kerja lapangan, pratikan mengalami 
beberapa kendala. Berikut ini adalah solusi yang dilakukan oleh pratikan 
untuk mengatasi kendala dalam melaksanakan tugas :  
a. pratikan berusaha menghafal beberapa nomor anggota dan nomor akun 
dengan menuliskan dikertas, sehingga jika pratikan lupa dengan 
sistematis cara operasional KSPA dari awal hingga selesai pratikan 
bisa melihat catatan tersebut. 
b. Pratikan meminta kontak manajer dan karyawan koperasi, sehingga 







c. Pratikan berusaha tidak panik ketika pembeli yang datang bertambang 
banyak, sehingga pratikan mampu mengatasi rasa gugup. 
d. pratikan proaktif untuk bertanya kepada karyawan koperasi apakah 
ada pekerjaan yang bisa dibantu oleh pratikan untuk diselesaikan. 
       Dalam Pelaksanaan kegiatan praktik kerja lapangan, koperasi mengalami 
beberapa kendala. Berikut ini adalah solusi yang bisa dilakukan koperasi 
untuk mengatasi kendala dalam melaksanakan tugas:  
a. Rendahnya kedisiplinan karyawan koperasi. 
       Disiplin karyawan adalah ketaatan karyawan bersangkutan dalam 
menghormati perjanjian kerja dengan perusahaan di mana dia bekerja 
(Suryadi Prawirosentono, 1999: 31). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
disiplin adalah kunci keberhasilan suatu organisasi maupun 
perusahaan dalam mencapai tujuannya
11
. untuk mengatasi ini 
diperlukan sistem reward dan punishment yang ketat. Sistem 
punishment harus ditaati oleh seluruh lapisan karyawan dan manajer 
koperasi, hal ini dilakukan agar koperasi berhasil mengurangi 
keterlambatan karyawan. Punishment bisa berupa teguran ataupun 
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surat peringatan. Hal ini dilakukan agar memberikan efek jera kepada 
karyawan yang sering datang terlambat. 
b. Unit usaha toko kurang terkelola dengan baik 
       Solusi dari kendala ini adalah koperasi harus menigkatkan kualitas 
pelayanan purna jual. Kegiatan pemasaran yang disebut sebagai 
pelayanan purna jual ini sangat besar pengaruhnya bagi 
konsumbensesuai dengan tujuan utama pemasaran yaitu memberika 
kepuasan terhadap konsumen maka kegiatan pemasaran tidak boleh 
berhenti begitu saja setelah beralih ke tangan konsumen. Pelayanan 
purna jual perlu dilakukan agar konsumen yang bersangkutan dapat 
mempercayakan pemenuhan kebutuhan produk
12
. Oleh karena itu 
untuk memberikan pelayanan yang baik tentunya karyawan koperasi 
harus memberikan kualitas pelayanan yang baik. lebih ramah dalam 
melayani konsumen, selalu mengupdate harga agar tidak terjadi 
complain dari konsumen, dan selalu menjaga kebersihan produk yang 
dijual. 
c. Belum mampu melaksanakan manajemen persediaan dengan baik 
       Menurut andartari (2009) persediaan merupakan aset yang penting 
karena akan berpengaruh kepada pendapatan. Metode fisik seperti stok 
opname adalah metode pengelolaan sediaan pada suatu saat tertentu 
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dengan melakukan perhitungan barang secara fisik baik di gudang 
maupun di toko koperasi
13
. Sebaiknya karyawan koperasi selalu 
memeriksa barang setiap minggu dan tidak mengira tenrang jumlah 
barang yang akan dibeli. Oleh karena itu sebaiknya menggunakan 
metode fisik seperti stok opname untuk mengecek barang-barang yang 
habis setiap minggunya. Namun stok opname harus dilakukan setiap 
minggu secara rutin oleh karyawan toko.   
       Pratikan membantu menyusun produk yang akan dijual, 
menatanya agar tidak tampak berantakan, sekaligus membersihkan 
rak-rak yang kotor. Susunan barang bisa menggunakan metode FIFO 
untuk meminimalisir barang-barang yang akan kadaluarsa. Metode 
First in first out (FIFO). Menurut Henry Simamora (2000:274) Metode 
First In First Out (FIFO) adalah metode persediaan yang pertama kali 
dibeli akan dijual  atau digunakan terlebih dahulu sehingga yang 
tertinggal dalam persediaan akhir adalah persediaan yang dibeli atau 
diproduksi belakangan atau kemudian
14
. Koperasi juga harus membuat 
jadwal general cleaning secara berkala, misal sebulan sekali. Ini 
direkomendasikan agar kondisi toko dan kantor tetap bersih sehingga 
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pegawai nyaman untuk bekerja dan anggota koperasi nyaman untuk 











       Praktik  Kerja  Lapangan  (PKL)  merupakan  salah  satu  cara  yang 
digunakan agar mahasiswa memiliki gambaran yang lebih nyata mengenai 
dunia  kerja sekaligus menerapkan teori-teori yang telah didapat di 
perkuliahan. Kegiatan  Praktik  Kerja  Lapangan harus  sesuai dengan  
program  studi  atau  bidang  konsentrasi  mahasiswa.  Dengan  Praktik Kerja  
Lapangan,  praktikan  dapat  lebih  mengenal  dunia  kerja  dan  berlatih untuk 
memahami kondisi yang ada di dunia kerja.  
         Praktikan  memilih  untuk  melakukan  PKL  di  koperasi Visiana Bakti 
TVRI,  yang  beralamat  di Jl. Mayjend Sutoyo No 12 Jakarta Timur.  Dalam  
kegiatan PKL  praktikan  ditempatkan  di unit usaha toko dan simpan pinjam. 
 Selama PKL pratikan belajar cukup detail mengenai sistematika di 
bidang jasa dan di bidang usaha koperasi. Pratikan cukup banyak mempelajari 
tentang seluk-seluk koperasi dalam menghadapi. Pratikan juga mendapatkan 
bimbingan dan pengarahan yang cukup baik dari manajer koperasi dan 
seluruh karyawan koperasi. Pratikan belajar mengenai teknik mendisplay 
barang yang baik, memberikan pelayanan kepada konsumen/anggota 
koperasi, pratikan juga belajar tentang mengorganisasikan barang-barang 







tidak terjadi kesalahan, selalu teliti ketikan melakukan input potongan gaji 
karyawan agar tidak terjadi selisih antara yang diterima koperasi dengan yang 
telah disetorkan oleh anggota. pratikan juga belajar untuk berkomunikasi 
dengan baik, beradaptasi dengan lingkungan baru, dan belajar untuk melihat 
masalah yang sebenarnya mampu dijadikan peluang  bisnis yang memiliki 
prospek cerah. 
B. Saran 
       Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran yang dapat 
praktikan berikan dalam pelaksanaan PKL, antara lain: 
Bagi Mahasiswa :  
1. Mahasiswa harus meningkatkan ketelitiannya agar tidak terjadi 
kesalahan dalam melakukan input data, mahasiswa harus menjadi 
pembelajar yang cepat menguasai pekerjaan 
2. Mahasiswa harus memberikan pelayanan yang terbaik kepada 
konsumen, harus lebih ramah, sopan, dan bijaksana dalam melayani 
keluhan konsumen atas produk yang dijual oleh koperasi. 
3. Mahasiswa harus benar-benar mempersiapkan segala hal yang 
berkaitan dengan  pelaksanaan  PKL,  mulai  dari  mencari  tempat  
PKL  hingga berkonsultasi  dengan  dosen  atau  penasihat  akademik,  







4. Mahasiswa harus mempersiapkan diri baik secara fisik, pikiran, 
maupun persiapan secara mental. Hal ini diperlukan agar mahasiswa 
selalu siap menghadapi permasalahan serta kendala yang akan 
dihadapi. 
5. Mahasiswa harus bisa berkomunikasi dengan baik kepada pengelola, 
pengurus serta anggota, sehingga akan memudahkan mahasiswa untuk 
diterima oleh lingkungannya yang baru. 
Bagi Universitas : 
1. Senantiasa menjalin hubungan baik dengan berbagai institusi, 
lembaga, maupun perusahaan yang berpotensi mengembangkan 
pengetahuan dan wawasan mahasiswa yang akan melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
2. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh, 
khususnya pada tahap persiapan PKL. Terutama pada bagian 
persuratan, universitas harus meningkatkan kinerja persuratan agar 
proses pengiriman surat dari universitas kepada koperasi menjadi lebih 
cepat. 
Bagi koperasi :  
1. lebih ketat dalam melaksanakan pemberian reward dan punishment 
untuk karyawan koperasi yang sering terlambat 







3. Melakukan strategi FIFO (first in first out) dalam melakukan display 
barang, agar barang-barang yang kadaluarsa dapat diminimalisir. 
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Lampiran 4  Daftar Kegiatan Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 
Daftar Kegiatan Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 2015 
Koperasi Visiana Bakti TVRI 
 
No Waktu Kegiatan Pembimbing 
1 Senin, 5 januari 2015 Perkenalan tentang latar belakang koperasi 
berdiri, kegiatan usaha koperasi dan 
penentuan jadwal PKL 
Bapak Sumhadi Dan Ibu 
Tumini 
2 Selasa, 6 januari 2015 Menghitung barang dari Indogrosir dan 
melakukan display barang 
Ibu Wiwik 
3 Rabu, 7 januari 2015 Melakukan input barang yang kadaluarsa 
dan melakukan blacklist atas barang 
tersebut. 
Ibu Tumini Dan Kiki 
4 Kamis, 8 januari 2015 Melakukan update harga price tag Kak Kiki 
5 Jumat, 9 januari 2015 membantu kasir melayani konsumen Kak Kiki 
6 Senin, 12 januari 2015 Pengenalan software kartu simpan pinjam 
anggota (KSPA) dan beradaptasi untuk 
mengoperasikannya  
Ibu Sri 
7 Selasa, 13 januari 
2015 
Melakukan pemotongan tunjangan 
operasional karyawan TVRI 
Bapak Rudi 
8 Rabu, 14 januari 2015 Melakukan pencatatan transakti pada KSPA Ibu Sri 








10 Jumat, 16 januari 2015 Melakukan pencatatan transakti pada KSPA Ibu Sri 
11 Senin, 19 januari 2015 Melakukan update harga pricetag dan 
membantu kasir melayani konsumen 
Bapak Hadi 
12 Selasa, 20 januari 
2015 
Menghitung barang dari Indogrosir dan 
melakukan display barang 
Ibu Wiwik 
13 Rabu, 21 januari 2015 Melakukan display barang Ibu Tumini Dan Ibu 
Wiwik 
14 Kamis, 22 januari 
2015 
Membantu kasir melayani konsumen Kak Kiki 
15 Jumat, 23 januari 2015 Melakukan update harga price tag Bapak Hadi 
16 Senin, 26 januari 2015 Melakukan pencatatan transakti pada KSPA Ibu Sri 
17 Selasa, 27 januari 
2015 
Melakukan pencatatan transakti pada KSPA Ibu Sri 
18 Rabu, 28 januari 2015 Melakukan pencatatan transakti pada KSPA 
dan wawancara mengenai tantangan yang 
dihadapi koperasi saat ini 
Ibu Sri Dan Bapak 
Sumhadi 
19 Kamis, 29 januari 
2015 
Melakukan pencatatan transakti pada KSPA 
dan wawancara mengenai tantangan yang 
dihadapi koperasi saat ini 
Ibu Sri Dan Bapak Rudi 
20 Jumat, 30 januari 2015 Melakukan pencatatan transakti pada KSPA 











































Lampiran 8 Dokumentasi Kegiatan PKL 
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